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Abstract. This study analyzes the influence of psychological well-being and loneliness on celebrity worship among K-pop
fans aged 18-25, categorized into three levels: entertainment-social, intense-personal, and borderline-pathological.
Using a quantitative approach with a regression design and simple random sampling technique, data were collected
through an online questionnaire utilizing the Celebrity Worship Scale (CWS), UCLA Loneliness Scale, and
Psychological Well-Being Scale (PWBS). The results of multiple regression analysis indicate that both variables
significantly influence celebrity worship, both simultaneously and partially, with a contribution of 58.7%, while the
remaining 41.3% is assumed to be influenced by other factors not examined in this study, such as self-esteem, social
support, or affiliation needs.
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Abstrak. Penelitian ini menganalisis pengaruh psychological well-being dan loneliness terhadap celebrity worship pada fans
K-pop usia 18-25 tahun, yang dibagi dalam tiga tingkat: entertainment-social, intense-personal, dan borderline-
pathological. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain regresional dan teknik simple random sampling,
data dikumpulkan melalui kuesioner online dengan celebrity worship scale (CWS), UCLA loneliness scale, dan
psychological well-being scale (PWBS). Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa kedua variabel
berpengaruh signifikan baik secara simultan maupun parsial terhadap celebrity worship, dengan kontribusi 58,7%,
sementara 41,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti, seperti self-esteem, social support, atau
kebutuhan afiliasi.
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|. PENDAHULUAN

Fenomena Korean Wave (Hallyu), yang merujuk pada penyebaran budaya pop Korea ke seluruh dunia, kini telah
menjadi tren global yang memengaruhi berbagai aspek, termasuk psikologis dan sosial masyarakat [1]. Salah satu
bentuk paling dominan dari Korean Wave adalah K-pop (Korean Pop), yang mulai mendapatkan perhatian dunia sejak
lagu “Gangnam Style” oleh PSY mencapai posisi No. 2 di Billboard Hot 100 pada tahun 2012 [2]. Sejak saat itu, K-
pop mengalami pertumbuhan pesat dan berhasil menarik perhatian jutaan penggemar secara global melalui konsep
musikal, visual, dan interaksi media sosial yang kuat.

Platform media sosial seperti Twitter berperan besar dalam penyebaran K-pop, dengan 7,5 miliar tweet terkait K-
pop tercatat antara 1 Juli 2020 hingga 30 Juni 2021, meningkat 131% per tahun sejak 2010. Indonesia menjadi negara
dengan penggemar K-pop terbanyak di Twitter pada periode tersebut [3]. K-pop populer di kalangan muda, khususnya
mahasiswa, dengan survei IDN Times menunjukkan 66,1% penggemar adalah mahasiswa, mayoritas berusia 15-25
tahun [4]. Fenomena ini banyak terjadi pada individu di masa dewasa awal, yang sedang beradaptasi dengan peran
kehidupan dewasa [5].

Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa K-pop telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat muda
Indonesia, khususnya mahasiswa, yang secara psikologis dan sosial berada dalam fase eksplorasi identitas dan
pembentukan relasi sosial, sehingga keterlibatan mereka terhadap budaya populer seperti K-pop berpotensi
memberikan pengaruh terhadap kondisi psikologis, termasuk aspek psychological well-being, loneliness, hingga
bentuk keterikatan terhadap selebriti seperti celebrity worship.

Dampak Hadirnya K-pop di Indonesia memicu peningkatan perilaku penggemar yang menunjukkan keterikatan
kuat terhadap idola, seperti bergabung dalam fans club dan membeli merchandise. Fenomena ini dikenal sebagai
celebrity worship, yang dapat menjadi tidak sehat jika berubah menjadi obsesi [6]. Celebrity worship terbagi menjadi
tiga tingkatan yakni, entertainment-social di mana penggemar mencari hiburan dan meniru idola, intense-personal
yang ditandai perasaan emosional dan keterlibatan personal terhadap idola, dan borderline-pathological ketika
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penggemar melakukan tindakan ekstrem bahkan melanggar hukum demi idola, seperti sasaeng fans [7]. Menurut
McCutcheon, Lange, dan Houran dikutip dari [8] faktor yang menyebabkan perilaku pemujaan selebriti adalah usia,
jenis kelamin, dan keterampilan sosial. Selain itu, variabel psikologis seperti psychological well-being dan loneliness
juga ditemukan berkorelasi dengan tingkat celebrity worship.

Psychological well-being merupakan kondisi kesejahteraan psikologis yang mencakup kebahagiaan, kepuasan
hidup, serta kualitas hubungan interpersonal. Menurut Ryff dikutip dari [9] mengemukakan psychological well-being
terdiri dari enam dimensi utama, yaitu kemandirian, kemampuan dalam mengelola lingkungan sekitar, perkembangan
diri secara personal, keterhubungan yang sehat dengan orang lain, adanya arah dan makna hidup, serta sikap menerima
diri sendiri. Tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi mencerminkan kesehatan mental yang baik dan kualitas
hidup yang optimal. Studi oleh [10] menunjukkan bahwa psychological well-being berhubungan signifikan dengan
celebrity worship, di mana penggemar dengan kesejahteraan psikologis yang baik cenderung mengidolakan selebriti
secara sehat dan tidak mengganggu aspek lain dalam kehidupannya.

Menurut peplau & Perlman dikutip dari [8] loneliness adalah kondisi emosional yang terjadi ketika seseorang
merasa tidak terpenuhinya kebutuhan sosial dan intim mereka, yang dapat menimbulkan perasaan terisolasi. Tiga
aspek utama loneliness meliputi, need of intimacy yang mengacu pada ketidakpuasan akibat tidak adanya hubungan
interpersonal yang erat, cognitive process yang menggambarkan ketidakpuasan terhadap kualitas hubungan sosial,
dan social reinforcement yang mencerminkan pengaruh interaksi sosial terhadap tingkat kesepian seseorang. Jika
interaksi sosial minim atau tidak memuaskan maka kesepian bisa meningkat. Loneliness memiliki dampak negatif
pada kesejahteraan psikologis yang seringkali berhubungan dengan gangguan mental seperti depresi dan kecemasan
[11]. Menurut Qualter et al dikutip dari [8] mengungkapkan bahwa kesepian dapat terjadi sepanjang hidup dan
berhubungan dengan masalah kesehatan mental. Pada penggemar K-pop, kesepian menjadi faktor yang mendorong
mereka untuk membentuk hubungan parasosial dengan selebriti. Penelitian oleh [12] menunjukkan bahwa penggemar
yang merasa kesepian cenderung mencari kedekatan emosional dengan idola mereka sebagai cara untuk mengatasi
perasaan terisolasi, meskipun keterikatan berlebihan ini dapat berdampak buruk pada kesejahteraan psikologis mereka.

Interaksi antara celebrity worship, loneliness, dan psychological well-being pada penggemar K-pop mencerminkan
hubungan yang kompleks. Penggemar yang kesepian lebih rentan terhadap pengidolaan yang tidak sehat, yang
berdampak buruk pada kesejahteraan psikologis mereka, sedangkan penggemar dengan kesejahteraan psikologis yang
baik lebih mampu mengelola pengidolaan secara seimbang [9]. Penelitian oleh [13] terhadap 500 penggemar K-pop
di Jabodetabek menunjukkan bahwa 45% memiliki kesejahteraan psikologis yang baik, sementara yang lainnya
menunjukkan tanda depresi dan kecemasan akibat pengidolaan tinggi. Penelitian oleh [12] menemukan bahwa 70%
penggemar merasa kesepian dan mengatasi perasaan tersebut dengan hubungan parasosial. Penelitian oleh [10] yang
melibatkan 300 anggota fansclub EXO di Bandung menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis yang baik
berhubungan dengan tingkat celebrity worship moderat. Dan menurut penelitian [14] yang melibatkan Sebanyak 300
individu dari komunitas BTS ARMY Aceh dan EXOL Aceh turut serta dalam penelitian ini. Hasil analisis
menunjukkan bahwa 34,2% responden menunjukkan kecenderungan pada level borderline-pathological, sementara
33,9% berada pada kategori intense-personal, dan 31,9% lainnya termasuk dalam kategori entertainment-social dalam
pola keterikatan terhadap selebriti.

Berdasarkan hasil Survei awal yang dilakukan oleh peneliti terhadap 57 penggemar K-pop pada base NCT Dream
INA di platform X menunjukkan mayoritas responden berusia 18-25 tahun (89%), dengan sebagian besar perempuan
(93%). Lebih dari 80% responden memiliki keterikatan tinggi dengan idolanya, dengan (31,57%) "Sangat Setuju™ dan
(50,88%) "Setuju". Sebagian besar (60%) menggunakan Twitter untuk mendapatkan informasi tentang K-pop, diikuti
Instagram (25%) dan TikTok (10%). Temuan ini menunjukkan keterikatan emosional yang tinggi terhadap idola, yang
kemungkinan terkait dengan psychological well-being dan loneliness, dan menjadi dasar untuk analisis lebih lanjut
dalam penelitian utama mengenai intensitas celebrity worship pada penggemar K-pop.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengaruh kesejahteraan psikologis (psychological well-being) dan
kesepian (loneliness) terhadap pengidolaan selebriti (celebrity worship) pada penggemar K-pop, serta diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi penelitian masa depan dalam konteks budaya populer dan psikologi. Penelitian ini
menghubungkan tiga variabel utama, yaitu kesejahteraan psikologis, kesepian, dan celebrity worship, dalam satu
kerangka penelitian yang komprehensif, yang menawarkan kebaruan dengan mengintegrasikan pengaruh kedua faktor
psikologis tersebut secara bersamaan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu penggemar K-pop di awal masa
dewasa untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka, mengurangi perasaan kesepian, membangun hubungan
sosial yang positif, serta mengelola keterlibatan dalam celebrity worship secara sehat dan seimbang. Penelitian ini
juga menggali hubungan kompleks antara kesejahteraan psikologis, kesepian, dan kecenderungan terhadap
pengidolaan selebriti.

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the
Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are
credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply
with these terms is not permitted.



Page | 3

I1l. METODE

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis analisis regresi berganda [15].
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah celebrity worship sebagai variabel terikat atau biasa disebut
dengan variabel Y, sedangkan variabel psychological well-being dan loneliness sebagai variabel bebas atau biasa
disebut variabel X. Populasi pada penelitian ini yaitu penggemar K-pop yang tergabung dalam komunitas SBT
MARKET WTS/ WTB/ WTO/ WTT berusia sekitar 18-25 tahun (dewasa awal) yang berada di sosial media Twitter,
dengan jumlah 10.000 anggota. Pengambilan sample dalam penelitian ini menggunakan simple random sampling
berdasarkan tabel Isaac dan Michael dengan tingkat kesalahan 5% sehingga diperoleh 347 penggemar K-pop sebagai
partisipan.

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari tiga skala yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Skala
celebrity worship mengacu pada versi pendek dari celebrity attitude scale (CAS) yang diadaptasi oleh [15] dengan
koefisien reliabilitas sebesar 0,882. Skala ini terdiri dari 22 aitem, yang mencerminkan tiga aspek yaitu, entertainment-
social, intense-personal, dan borderline-pathological. Skala psychological well-being menggunakan short version of
psychological well-being scale (PWB) yang dikembangkan oleh Ryff dan diterjemahkan oleh [7] dengan koefisien
reliabilitas sebesar 0,743. Skala ini terdiri dari 18 item yang mengukur enam aspek kesejahteraan psikologi yaitu
kemandirian, kemampuan dalam mengelola lingkungan sekitar, perkembangan diri secara personal, keterhubungan
yang sehat dengan orang lain, adanya arah dan makna hidup, serta sikap menerima diri sendiri. Sementara itu, skala
loneliness menggunakan UCLA loneliness scale yang diadaptasi oleh [8] dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,677.
Skala ini terdiri dari 20 item yang mengukur tiga aspek yakni need of intimacy, cognitive process, dan social
reinforcement.

Data yang diperoleh dianalisis melalui beberapa tahapan, yakni uji normalitas, multikolinieritas, dan linearitas,
dilanjutkan dengan uji korelasi pearson, serta uji regresi linier berganda menggunakan software SPSS 25 Statistics for
Windows. Prosedur ini dilakukan untuk memastikan kelayakan model dan melihat kontribusi masing-masing variabel
terhadap celebrity worship.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Jumlah Fans K-pop Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis_ Jumlah Presentase
Kelamin (%0)
Laki-Laki 108 31,12%
Perempuan 239 68,88%
Total 347 100%

Hasil distribusi mengindikasikan bahwa sebagian besar penggemar K-Pop yang terlibat dalam penelitian ini adalah
perempuan, sebanyak 239 orang (68,88%), sementara laki-laki berjumlah 108 orang (31,12%).

Distribusi Usia Responden Berdagarkan Persentase

18 19 20 22 23 24 25

21
Usia (Tahun)

Gambar 1. Jumlah Fans K-pop Berdasarkan Usia.

Distribusi responden berdasarkan usia memperlihatkan bahwa sebagian besar responden berada pada rentang usia
18 hingga 25 tahun, dengan kelompok usia terbanyak adalah 22 tahun (17,29%), disusul oleh usia 21 tahun (15,56%),
dan usia 24 tahun (13,26%).
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Jumlah Fans K-pop Berdasarkan Fandom

g
—=— pumlahtans

Jumilah Fans

Fandem

Gambar 2. Jumlah Fans K-pop Berdasarkan Fandom

Preferensi fandom menunjukkan bahwa grup idola paling diminati adalah NCT (29,97%), diikuti EXO (17,29%)
dan BLACKPINK (16,43%). Grup lain seperti BTS, SEVENTEEN, TWICE, STRAY KIDS, IVE, dan lainnya
memiliki persentase lebih kecil, menunjukkan bahwa popularitas grup K-Pop memengaruhi keterlibatan penggemar.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 347

Normal Parameters?P Mean ,0000000

Std. Deviation 6,54810067

Most Extreme Absolute ,034
Differences
Positive ,031
Negative -,034
Test Statistic ,034
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.200 > 0.05, yang berarti data berdistribusi
normal dan asumsi normalitas terpenuhi untuk analisis selanjutnya.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
psychological ,565 1,768
well-being
Loneliness ,565 1,768
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Hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas (VIF = 1.768 < 10; tolerance = .565 >
0,1), sehingga dapat melanjutkan ke tahap analisis berikutnya.

Tabel 4. Uji Linieritas
Deviation from
Linerity

Variabel Linierity Keterangan

Celebrity
Worship
Psychological
well-being
Celebrity
Worship * .0000 0.338 Linier
Loneliness

.0000 0.525 Linier

Hasil uji linieritas mengindiksikan bahwa hubungan antara psychological well-being dan loneliness terhadap
celebrity worship bersifat linier nilai Sig. Linearity < .001 dan deviation from lineierity > 0,05. Hal ini menandakan
bahwa model regresi dapat digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel tersebut

Tabel 5. Uji Korelasi
Correlations

CW PWB Loneliness
Celebrity Pearson Correlation 1 7197 6747
worship  sig. (2-tailed) 000 000

N 347 347 347

Psycholog Pearson Correlation 719" 1 ,659™
ical well- gjg (2-tailed) 000 000
being

347 347 347

Loneliness Pearson Correlation ,674™ ,659™ 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000

N 347 347 347

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara psychological well-
being dengan celebrity worship dengan r =.719; p < .001 dan loneliness dengan celebrity worship dengan r = 0.674;
p <.001.

Tabel 6. Sumbangan Efektif
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square  Square Estimate
1 ,7662 ,587 ,585 6,56711

a. Predictors: (Constant), Loneliness, Psychological well-being

b. Dependent Variable: Celebrity worship
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Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa psychological well-being dan loneliness secara simultan berkontribusi
sebesar 58.7% (R?=.587) terhadap Celebrity Worship. Sementara itu, 41.3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Tabel 7. Uji Parsial T
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 33,5513 1,762 19,020 ,000
Psychological ,396 ,038 ,485 10,531 ,000
well-being
Loneliness  ,266 ,035 ,354 7,695 ,000

Berdasarkan hasil uji t-test menunjukkan bahwa psychological well-being (t= 10.531; p < .001) dan loneliness (t=
7.695; p <.001) berpengaruh signifikan terhadap celebrity worship, di mana semakin tinggi psychological well-being
dan loneliness, semakin tinggi pula celebrity worship.

Tabel 8. Uji F
ANOVA?
Mean
Model Sum of Squares df Square F Sig.
1 Regression 21124,049 2 10562,024 244,906,000°
Residual 14835,657 344 43,127
Total 35959,706 346

a. Dependent Variable: Celebrity worship
b. Predictors: (Constant), Loneliness, Psychological well-being
Hasil analisis Anova mengindikasikan bahwa psychological well-being dan loneliness secara bersama-sama

berpengaruh terhadap celebrity worship (F (3.04) = 244.906; p < 0,001. Temuan ini menunjukkan bahwa kedua
variabel tersebut memiliki dampak terhadap celebrity worship.

Tabel 9. Kategorisasi Celebrity Worship

Rentang Kategori Jumlah Persentase
Nilai

X <61 Rendah 58 16.71%
61 <X <82 Sedang 221 63.69%

X > 82 Tinggi 68 19.60%

Pada penelitian ini, celebrity worship dikategorikan ke dalam tiga tingkatan berdasarkan rentang nilai yang
diperoleh partisipan yaitu sebanyak 58 partisipan (16,71%) berada dalam kategori rendah, 221 partisipan (63,69%)
dalam kategori menengah, dan 68 partisipan (19,60%) dalam kategori tinggi.
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Tabel 10. Kategorisasi Psychological well-being

Rentang Kategori Jumlah Persentase
Nilai

X <43 Rendah 78 22.48%
47 <X <68 Sedang 172 49.57%

X > 68 Tinggi 97 27.95%

Pada penelitian ini, psychological well-being dikategorikan ke dalam tiga tingkatan berdasarkan rentang nilai yang
diperoleh partisipan yaitu sebanyak 78 partisipan (22,48%) berada dalam kategori rendah, 172 partisipan (49,57%)
dalam kategori menengah, dan 97 partisipan (27,95%) dalam kategori tinggi.

Tabel 11. Kategorisasi Loneliness

Rentang Kategori Jumlah Persentase
Nilai

X <47 Rendah 63 18.16%
47 <X <74 Sedang 208 59.94%
X>74 Tinggi 76 21.90%

Pada penelitian ini, loneliness dikategorikan ke dalam tiga tingkatan berdasarkan rentang nilai yang diperoleh
partisipan yaitu sebanyak 63 partisipan (18,16%) berada dalam kategori rendah, 208 partisipan (59,94%) dalam
kategori menengah, dan 76 partisipan (21,90%) dalam kategori tinggi.

B. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa psychological well-being lebih berpengaruh terhadap celebrity
worship dibandingkan loneliness, dengan nilai beta 0,485 (t = 10,531; p < 0,001). Ini menunjukkan bahwa individu
dengan kesejahteraan psikologis tinggi tetap dapat terlibat dalam celebrity worship secara sehat. Hasil ini sejalan
dengan penelitian [10] yang menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis memungkinkan penggemar menjalin relasi
positif dengan idola tanpa mengganggu fungsi sehari-hari.

Di samping psychological well-being, variabel loneliness juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
celebrity worship dengan nilai beta sebesar 0,354 (t = 7,695; p < 0,001) yang mengindikasikan bahwa individu yang
merasa kesepian cenderung lebih terlibat dalam pengidolaan selebriti. Hal ini mencerminkan terbentuknya hubungan
parasosial, yaitu relasi satu arah yang dirasakan intens oleh penggemar sebagai bentuk kompensasi atas kurangnya
relasi interpersonal yang nyata. Temuan ini sejalan dengan studi sebelumnya [16] dan [17] yang menyatakan bahwa
individu kesepian cenderung menjadikan selebriti sebagai bentuk kompensasi atas minimnya hubungan interpersonal.
Hal ini sejalan dengan teori Peplau & Perlman dalam [18] yang menyatakan bahwa kesepian timbul saat ada
kesenjangan antara relasi sosial yang diharapkan dan yang dialami. Dalam konteks ini, selebriti menjadi sumber
kenyamanan emosional simbolik melalui media digital. Meskipun hubungan parasosial dapat mengurangi perasaan
kesepian secara sementara [19] keterlibatan berlebihan dapat menghambat pembentukan relasi sosial yang sehat di
dunia nyata.

Berdasarkan analisis regresi linier berganda psychological well-being dan loneliness secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap celebrity worship dengan kontribusi sebesar 58,7% (R2= 0,587) sementara 41,3% diasumsikan
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dijadikan fokus dalam penelitian ini, seperti self-esteem, social support,
atau kebutuhan afiliasi [20] serta usia, jenis kelamin, dan keterampilan sosial [8]. Temuan ini sejalan dengan [21] yang
menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis dan kesepian mempengaruhi pembentukan hubungan parasosial. Individu
dengan psychological well-being tinggi cenderung memiliki hubungan sehat dengan idola, sedangkan individu yang
mengalami loneliness lebih rentan membentuk keterikatan yang bisa bersifat adaptif atau maladaptif.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa psychological well-being dan loneliness secara signifikan memengaruhi
tingkat celebrity worship pada fans K-pop usia dewasa awal (18-25 tahun), dengan dominasi responden pada usia 22
tahun. Temuan ini mendukung studi [5] yang menyatakan bahwa individu pada fase ini memiliki ketertarikan kuat
terhadap selebriti sebagai bagian dari proses pengembangan diri. Selain itu, mayoritas responden adalah perempuan
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(68,88%), yang menurut [7] cenderung lebih emosional dan rentan membentuk hubungan parasosial, menjadikan
mereka lebih aktif dalam keterlibatan celebrity worship, khususnya dalam budaya fandom K-pop.

Dalam hal preferensi fandom, NCT menjadi grup idola paling populer di kalangan responden (29,97%), diikuti
oleh EXO dan BLACKPINK. Preferensi terhadap grup idola berkaitan dengan kebutuhan emosional dan sosial, seperti
identitas diri dan afiliasi kelompok [13]. Strategi promosi intensif, keberadaan banyak sub-unit, serta interaksi digital
melalui platform seperti Bubble atau Weverse memperkuat relasi parasosial antara NCT dan penggemar [22]. Selain
itu fanbase yang solid turut mendorong keterlibatan emosional yang tinggi [23] menjadikan fandom sebagai sarana
pemenuhan kebutuhan psikologis pada usia dewasa awal.

Pada penelitian ini, mayoritas responden (63,69%) berada dalam kategori celebrity worship tingkat sedang,
menunjukkan keterikatan yang masih adaptif, seperti mengikuti konten dan dukungan digital. Namun (19,6%)
responden berada dalam kategori tinggi, yang berpotensi mengarah pada pemujaan maladaptif. Hal ini sejalan dengan
model tiga dimensi celebrity worship yang mengatakan bahwa penggemar mengidolakan selebritas sebagai bentuk
hiburan dan koneksi sosial (entertainment-social), penggemar membentuk ikatan emosional yang kuat dan personal
terhadap idola (intense-personal), dan penggemar menunjukkan perilaku yang ekstrem, impulsif, dan terkadang
berisiko demi sang idola (borderline-pathological). Individu dengan tingkat neurotisisme tinggi lebih rentan
membentuk Kketerikatan yang intens terhadap idola [24] dan hal ini diperkuat oleh [6] yang menemukan bahwa
responden dalam kategori borderline-pathological cenderung memiliki kontrol diri rendah dan terlibat dalam perilaku
obsesif yang tidak rasional.

Sebagian besar responden memiliki tingkat psychological well-being sedang (49,57%) dan tinggi (27,95%),
sementara 22,48% berada pada tingkat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa banyak penggemar memiliki kapasitas
adaptif baik, namun sebagian berisiko menggunakan pengidolaan sebagai pelarian dari tekanan psikologis [6].
Sebagaimana dijelaskan oleh [25] penggemar dengan psychological well-being tinggi cenderung menjadikan idola
sebagai sumber inspirasi dan motivasi, bukan ketergantungan emosional.

Sementara itu, (21,90%) responden menunjukkan tingkat loneliness tinggi, yang dapat mendorong pembentukan
hubungan parasosial dengan selebriti sebagai pengganti interaksi sosial nyata [17]. Ini selaras dengan temuan [16]
yang menunjukkan bahwa kesepian berkontribusi terhadap tingkat celebrity worship, yang mendukung temuan bahwa
faktor psikologis seperti kesepian memainkan peran penting dalam keterlibatan individu dalam celebrity worship.

Temuan ini juga diperkuat oleh hasil uji korelasi yang menunjukkan hubungan positif antara psychological well-
being dan celebrity worship (r = 0,719), serta antara loneliness dan celebrity worship (r = 0,674). Korelasi yang
signifikan ini menggambarkan adanya keterkaitan yang erat antara kondisi psikologis individu dan intensitas
pengidolaan terhadap selebriti. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan dalam celebrity worship berkaitan erat dengan
kondisi emosional dan sosial individu [26]. Keterlibatan tersebut bisa menjadi mekanisme koping yang positif atau
negatif tergantung kondisi internal individu, sebagaimana dijelaskan dalam model dual pathway [15]. Hal ini selaras
dengan studi [10] menunjukkan bahwa psychological well-being yang baik membuat individu lebih mampu
membatasi keterlibatannya terhadap idola. Dengan demikian, celebrity worship tidak hanya mencerminkan minat
hiburan, tetapi juga berfungsi sebagai cerminan kesejahteraan psikologis seseorang [12].

Penelitian ini menegaskan bahwa keterlibatan penggemar terhadap selebritas mencerminkan aspek psikologis,
tidak hanya sebagai hiburan tetapi juga sebagai bentuk pemenuhan emosional dan sosial. Keterbatasan penelitian
terletak pada sampel yang hanya mencakup pengguna Twitter dan pendekatan kuantitatif yang membatasi pemahaman
mendalam. Variabel yang digunakan pun masih terbatas. Penelitian lanjutan disarankan menggunakan mixed methods,
memperluas jangkauan media sosial, dan menambah variabel seperti self-esteem, social support, serta kebutuhan
afiliasi.

V. SIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa psychological well-being dan loneliness, baik secara simultan maupun parsial,
berpengaruh signifikan terhadap celebrity worship pada fans K-pop usia dewasa awal. Kedua variabel memberikan
kontribusi sebesar 58,7%, dengan psychological well-being memiliki pengaruh yang lebih besar. Individu dengan
psychological well-being tinggi cenderung terlibat secara sehat dengan idola, sementara individu yang loneliness
cenderung menjalin hubungan parasosial sebagai kompensasi. Temuan ini menekankan pentingnya meningkatkan
psychological well-being dan mengurangi loneliness untuk mendukung keterlibatan fandom yang lebih sehat.

UcAPAN TERIMA KASIH

Peneliti menyampaikan ucapan terima kasih dan apresiasi yang sebesar-besarnya kepada seluruh responden yang
telah berpartisipasi dalam penelitian ini. Kesediaan responden dalam meluangkan waktu, mengisi kuesioner dengan
jujur dan penuh tanggung jawab, serta memberikan dukungan selama proses pengumpulan data, merupakan kontribusi
yang sangat berarti dalam menunjang kelancaran dan keberhasilan penelitian ini. Peneliti menyadari bahwa
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pencapaian tujuan penelitian tidak terlepas dari partisipasi aktif para responden, yang sekaligus mencerminkan
kepedulian terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang psikologi. Semoga hasil dari
penelitian ini dapat memberikan manfaat yang konstruktif, baik sebagai referensi akademik maupun sebagai landasan
dalam pengembangan praktik keilmuan di masa mendatang. Atas segala bentuk perhatian dan kerja sama yang telah
diberikan, peneliti menyampaikan terima kasih yang setulus-tulusnya.
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